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Abstrak – Suku Malind adalah suku asli yang mendiami kawasan Kabupaten Merauke. Suku Malind juga 
memiliki kebudayaan yang mengandung unsur sains (Indigenous Science). Indigenous Science suku Malind 
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA pada siswa sekolah Menengah Pertama. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengkaji Indigenous Science suku Malind sebagai upaya dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran IPA Kontekstual Papua. Kajian ini menggunakan pedekatan etnosains. Etnosains adalah 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di distrik Sota dan distrik Merauke. 
Objek penelitian adalah suku Kanume, Marori Men Gey dan Malind Anim yang merupakan sub suku Malind. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian 
ini adalah peneliti itu sendiri. Kemampuan peneliti dalam menginterpretasikan dan merepresentasikan informasi 
sangat dibutuhkan dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah segala sumber 
informasi yang dapat mendukung temuan penelitian. Data sekunder diperoleh melalui wawancara mendalam, 
observasi langsung serta studi pustakan terhadap Indigenous Science suku Malind. Informasi awal diperoleh 
melalui penelitian sebelumnya terkait inventarisasi sains asli suku Malind. Dari data diperoleh beberapa topik 
sains asli. Data tersebut kemudian dikaji secara lebih mendalam. Agar data yang diperoleh memiliki tingkat 
kredibilitas yang tinggi, maka dilakukan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan waktu. Dilakukan proses analisis, verifikasi, dan reduksi terhadap data yang dperoleh. 
Hasil reduksi kemudian digunakan untuk merekontruksi sains asli suku Malind. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa beberapa topik sains asli berlaku pada masyarakat suku Malind baik dari sub suku Kanume, Marori Men 
Gey ataupun Malind Anim. Sains asli yang berlaku pada setiap sub suku memiliki potensi untuk dikembangkan 
dalam perangkat pembelajaran IPA kontektual Papua. 
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I. PENDAHULUAN  
 
Suku malind adalah suku asli yang mendiami 
kawasan Kabupaten Merauke. suku Malind 
terdiri atas beberapa sub suku. Sub suku yang 
ada dalam suku Malind seperti suku Kanume, 
Marori Men Gey dan Malind Anim. Suku Malind 
memiliki banyak budaya asli yang menjadi 
kekhasan masyarakat suku Malind. Dalam 
kebudayaan suku Malind juga mengandung 
unsur sains yang merupakan sains asli 
(Indigenous Science) suku Malind [1]. 
Pembelajaran IPA adalah salah satu 
pembelajaran yang sering menjadi momok bagi 
sekelompok peserta didik. Pada kenyataannya 
pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang 
menyenangkan jika peserta didik dapat 
memahami pembelajaran IPA itu dengan 
mendalam. Pembelajaran IPA adalah 
pembelajaran yang besar kaitannya dengan 
kehidupan manusia sehari-hari, sehingga 
peserta didik dapat lebih mudah memahami 
tentang IPA. Selain itu pembelajaran IPA 
dianggap sulit untuk dipelajari peserta didik 
karena sains yang di pelajari di sekolah dengan 
budaya masyarakat Indonesia terdapat 
kesenjangan [2]. 
Pembelajaran IPA yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia ini harus mulai dikaitan 
dengan kehidupan peserta didik sehari-hari 
ataupun disetarakan dengan keadaan daerah 
peserta didik itu berdiam. Pembelajaran IPA 
dapat mulai dikaitan dengan kebiasaan-
kebiasaan atau kebudayaan-kebudayaan dari 
suatu daerah yang ditempati oleh peserta didik. 
Hal tersebut juga dapat menjadikan pendidikan 
sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan 
potensi manusia untuk mewarisi, mengolah dan 
membangun kebudayaan di masa mendatang 
[3]. Kebudayaan ini dapat diperkenalkan 
melalui pembelajaran di sekolah salah satunya 
yaitu pada bidang IPA.  
Sains asli suku Malind dapat diIntegrasikan 
dalam pembelajaran IPA pada peserta didik 
sekolah Menengah Pertama. Pembelajaran IPA 
berbasis sains asli (Indigenous Scince) adalah 
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salah satu pembelajaran alternatif bagi 
pembelajaran IPA [4-5]. Dengan menggunakan 
pembelajaran sains berbasis sains asli, siswa 
menjadi semakin tertarik untuk belajar sains 
[6]. Perlu dilakukan langkah kongkrit dalam 
mengintegrasikan sains asli pada kurikulum 
pembelajaran IPA di sekolah. Berbagai 
penelitian awal telah dilakukan guna 
mengembangkan pembelajaran sains berbasis 
sains asli [3], [5], [7], [8]. Seluruh penelitian 
ini dilakukan agar dapat mengembangkan 
pembelajaran yang sesuai dengan identitas 
peserta didik itu sendiri [2]. Sebagai upaya 
dalam pengembangan pembelajaran IPA 
berbasis Indigenous Scince penulis melakukan 
kajian tentang Indigenous Scince suku Malind 
Papua. Tujuannya adalah untuk dapat 
menemukan informasi terkait sains asli 
sebelum nantinya dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA disekolah. Penelitian 
sebelumnya telah dilakukan guna mendukung 
penelitian lanjutan terkait sains asli suku Malind 
Papua [1], [9], [10]. 
Diharapkan melalui kebudayaan yang ada  
pada suku asli yang ada Kabupaten Merauke  
dapat dijadikan sebagai pengembangan 
perangkat pembelajaran IPA Kontekstual 
Papua.  Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat dijadikan sebagai proses 
pelestarian kebudayaan suku asli di Kabupaten 
Merauke. Diharapkan melalui penelitian ini akan 
didapatkan referensi-referensi dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran IPA 
Kontekstual Papua. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan budaya suku asli merauke 
yang mengandung unsur sains asli (indegenous 
sciece). Pendekatan yang dilakukan adalah 
pendekatan etnosains, yaitu kajian tentang 
pengetahuan sains melalui budaya yang 
berhubungan dengan alam dan juga 
berkembang di masyarakat. Lokasi penelitian 
ini adalah wilayah kabupaten Merauke yang 
didiami masyarakat suku asli Merauke. Subjek 
dalam penelitian ini adalah masyarakat suku 
Malind yang tinggal di wilayah Kabupaten 
Merauke, serta aktivitas budaya suku Malind 
yang mengandung unsur sains asli. 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, 
yaitu: Tahap Persiapan, tahap pelaksanaan, 
tahap analisis data dan pelaporan hasil 
penelitian. Adapun analisis data meliputi  
reduksi data, penyajian data, verifikasi data, 
dan penarikan kesimpulan. Agar data yang 
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang 
tinggi maka, dilakukan teknik triangulasi data. 
Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan waktu. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri sebagai instrumen utama. Kegiatan 
yang dilakukan adalah menggali informasi yang 
diperoleh dari subyek penelitian untuk 
selanjutnya direpresentasikan dalam 
penjabaran sains asli serta kemungkinan untuk 
menghubungkannya dalam kompetensi dasar 
pada kurikulum IPA terpadu. Instrumen 
pendukung yang digunakan adalah lembar 
observasi, panduan wawancara, dan lembar 
transkrip wawancara. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi, dilakukan pada awal penelitian. 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan 
informasi terkait suku Malind dan juga 
pelaksanaan budaya yang mengandung 
sains asli. 
b. Wawancara, yang dilakukan adalah 
wawancara semi terstruktur, yang dilakukan 
untuk memperoleh informasi mendalam 
tentang budaya suku Malind yang 
mengandung unsur sains asli.  
c. Studi literatur, dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi tentang budaya 
suku Malind yang telah didokumentasikan 
dan juga informasi tentang sains asli. 
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada 
penelitian ini mengikuti analisis data Miles dan 
Huberman[11]: 
1. Reduksi Data, dilakukan dalam dua langkah, 
yaitu membuang pernyataan yang tidak 
sesuai dan tidak behubungan dengan tujuan 
dan arah penelitian, dan langkah akhir 
adalah mengorganisasikan data untuk 
mendapatkan data valid yang menjadi 
rujukan dalam penelitian ini. 
2. Penyajian Data, dilakukan untuk 
memudahkan dan memahami budaya suku 
Malind dan juga penjelasan ilmiah dari 
budaya itu sendiri yang dikaji secara 
etnosains. 
3. Verifikasi Data, dilakukan untuk 
memverifikasi atau menyimpulan hasil 
penelitian melalui proses penampilan intisari 
dari data hasil observasi dan wawancara 
yang telah direduksi dan disajikan 
sebelumnya. Peneliti melakukan verifikasi 
terhadap pernyataan-pernyataan yang 
dianggap penting untuk digunakan dalam 
analisis data. Verifikasi data tersebut 
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disajikan dalam bentuk pernyataan kalimat 
yang singkat dan jelas. Penarikan 
kesimpulan yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah menginterpretasi data yang 
diperoleh berdasarkan tujuan dari penelitian 
ini sendiri. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Suku Malind adalah suku asli yang mendiami 
wilayah kabupaten merauke. kehidupan sehari-
hari dari suku Malind sangat bergantung pada 
alam. Ketergantungan suku Malind terhadap 
alam telah diajarkan secara turun-temurun dan 
menjadi kebudayaan yang melekat pada 
masyarakat Suku Malind. Aktivitas kehidupan 
sehari-hari suku Malind seperti bercocok tanam, 
berburu, serta segala aktivitas budanya diyakini 
mengandung unsur sains asli (Indigenous 
science) yang dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA di sekolah. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
dikumpulkan beberapa unsur kebudayaan suku 
Malind yang mengandung sains asli yang 
tumbuh dan berkembang dimasyarakat Malind 
[1].  
Penelitian ini diawali dengan observasi dan 
wawancara yang dilakukan terhadap aktivitas 
budaya suku Malind. Observasi dan wawancara 
yang dilakukan untuk merekonstruksi sains asli 
(Indigenous science) suku Malind. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, 
Penulis mengkaji sains asli yang telah 
dikumpulkan. Kajian yang dilakukan 
menggunakan pendekatan etnosains. Adapun 
hasil yang diperoleh seperti yang dijelaskan 
berikut: 
 
A. Pelaksanaan Sal (Sasi) sebagai Aktivitas 
Adat yang Mendukung Pelestarian 
Lingkungan 
Sal adalah budaya berupa kegiatan 
pelarangan mengeksplorasi hasil bumi dari 
seseorang yang baru saja meninggal dunia 
dalam kurun waktu tertentu [12]. Lama 
pelaksanaan sal adalah 1000 Hari. Pelaksanaan 
sal pada budaya Sal terdapat filosofi konservasi 
hutan untuk menjaga dan melestarikan hutan. 
Pada acara pelepasan atau pencabutan 
sasi/Sal, masyarakat sudah diijinkan untuk 
mengeksplorasi hasil bumi. Acara pencabutan 
sasi, biasanya hasil bumi jadi lebih melimpah. 
Budaya sal sendiri merupakan aktifitas adat 
yang sangat sakral. Bagi yang melanggar akan 
mendapatkan sanksi adat.  
Wawancara yang dilakukan terhadap 
responden yang merupakan kepala kampung 
wasur, menemukan tentang sal, dan apa tujuan 
sal. 
“... Kalau Marori dia bilang sar, kalau Malind 
bilang sasi. Sasi itu misalnya kita sasi rawa, 
berarti tidak boleh ambil ikan disitu. Tempat 
terlarang, dan orang adat sudah tau tidak 
boleh ganggu disitu, nanti pada saat yang 
disepekati baru pigi rame-rame tangkap ikan 
...” 
Selanjutnya penulis menanyakan tentang 
tujuan dari sal, 
“... misal, anak bapak meninggal, dia sering 
tangkap ikan di rawa itu, bapak tutup dan 
orang tidak boleh pake itu tempat. Nanti 
pada saat 3 tahun sudah boleh ambil ikan, 
buaya disitu. Nanti hasil ikan banyak sampai 
musim kemarau. Tempat terpelihara, ikan 
kecil jadi besar, yang besar bisa dimakan 
atau di jual. Tadi itu bapak cerita sasi rawa, 
kalau di kampung ada sasi rawa, kelapa ...” 
Dalam budaya sal terdapat unsur sains asli 
berupa konservasi hutan sehingga 
keseimbangan komponen biotik dan abiotik 
menjadi lebih terjaga. Selama pelaksana sal, 
campur tangan manusia dalam interaksi antar 
komponen menjadi tidak ada, sehingga setiap 
komponen biotik (hewan dan tumbuhan) dapat 
tumbuh dan berkembang dengan lebih baik. 
Melalu aktifitas ini, pengajar dapat 
membelajarkan tentang habitat dan populasi 
dalam pembelajaran IPA secara kontekstual.  
 
B. Meramu Bahan Alam untuk Menghasilkan 
Pola Warna Alami 
Meramu adalah aktivitas asli suku Malind 
Papua. Salah satunya yaitu meramu bahan 
alam untuk meghasilkan pola warna alami 
seperti warna hitam yang dihasilkan dari kulit 
kayu, warna kuning yang dari kunyit dan warna 
merah dari buah merah meramu biasa di 
lakukan untuk medapatkan pola warna yang di 
aplikasikan dalam pewarnaan alat musik Tifa. 
Salah satu responden menyatakan: 
“...kalau dulu warna motif itu ambil di hutan, 
ambil dia pohon-pohon kah, kulit, darah binatang. 
Kalo warna hitam kulit kayu pohon worof, setelah 
diambil di ... dengan kulit biya (kerang) kalau 
warna kuning pakai kuli geglaf. Kalau dicampur 
kapur pinang jadi hitam. Kalau merah pake darah 
binatang ... ” 
Responden lain juga mendukung pernyataan 
responden pertama.  
“...kanum bilang mberka ini warna kuning 
(kunyit)... ” 
Sedangkan budayawan Malind menjelaskan 
“...warna hitam itu istilahnya kunaihi, kalau 
merah dohi, kalau putih koihi. Kalau warna itu 
bahasanya nangge, itu meramu warna dari alam 
untuk kepentingan seni ukir suku Malind... ” 
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Gbr 1.  Batu bakar 
 
C. Pembuatan Sagu Sep Sebagai Media Untuk 
Pembelajaran Suhu dan Kalor 
Sagu sep adalah makanan khas suku malind 
yang selalu tersedia dalam kegiatan budaya 
suku malind seperti sasi/sal dan upacara adat. 
Pembuatan sagu sep yaitu dengan cara di bakar 
atau masyarakat suku Malind menyebutnya 
dengan Bakar batu karena komponen utama 
bahan bakarnya yaitu Batu atau sejenis rumah 
semut / keni. 
Informasi ini diperoleh berdasarkan hasil 
wawancara dengan masyarakat suku Malind 
Kanum diperbatasan RI-PNG. 
“...ya, sep itu bakar batu. Sep itu untuk sagu, 
kumbili ka, daging. Disini juga ada batu, kita 
pakai macam ini sudah ini  (menunjuk 
musamus), tapi dia lebih pendek. Tapi bukan ini 
yang dipakai. Kalau musamus ini tipis banyak 
tempat kosongnya. Kita pakai keni Jadi kita 
pakai kampak bongkar dia pisah, bakar dia pakai 
kayu. Baru bungkus sagu dengan daging, apa 
saja.  
Waktu pembokaran ini (pembongkaran tugu 
perbatasan) kita buat pelepasan kita sep. Saya 
dengan keluarga Ndiken Sota untuk bangun ini, 
minggu-minggu lalu, bulan lalu dengan bapak 
Bupati. Saya ikuti. Bapak ikuti untuk lepas tanah 
dengan keluarga Sot ini. saya yang dukun ini, 
sudah jadi itu. Tidak boleh tidak buat. Cuma 
keluarga Ndiken Sota saya ini, pemerintah minta 
to, jadi kita kasih ...” 
Pada pembuatan batu bakar (sep) masyarakat 
suku Malind memulai dengan membakar batu 
dengan menggunakan kayu bakar. Hal ini 
dimaksudkan agar panas yang berada pada 







Proses menutup sep dengan menggunakan 
dedaunan dimaksudkan agar uap panas dari 
batu tidak keluar dan digunakan untuk 
memasak sagu, daging dan umbi-umbian. Ini 
mengindikasikan bahwa masyarakat suku 
Malind memiliki pengetahuan dasar terkait 
proses adiabatik. Konsep adiabatik adalah 
sistem yang tidak melakukan pertukaran panas 
terhadap lingkungan. Mama-mama (kaum Ibu) 
suku Malind akan memperkirakan waktu 
matang sagu berdasarkan bara batu. Hal ini 
menunjukkan bahwa suku kanue juga memiliki 
pengetahuan dasar tentang panas yang 
berlebih akan membuat makanan menjadi 
hangus. 
D. Wet, Penerapan Kalender Alam 
Suku Malind menggunakan tanda-tanda 
alam sebagai penanggalan dan tanda-tanda 
perubahan musim. Mereka juga menggunakan 
benda-benda yang ada di alam sekitar sebagai 
alat untuk menghitung penanggalan. 
“... tidak mejaring hari ini. Karena air panas 
toch. Kalo musim panas, Udang kurang. 
Kalo air dingin udang naik. Mama juga biasa 
ada yag dari kota bilang, “mama ada udang 
kah?” ado... tidak ada karena cuaca panas 
jadi cari biya saja ...” 
Mendukung pernyataan responden pertama, 
responden lain menjelaskan. 
“... ya, wet (penanggalan) itu ada di Wasur, 
di Sota juga ada. wet itu kalender alam 
disini. Wet itu misalnya kita mau bikin acara 
di Sota, mau buat wet untuk undang marga 
Ndiken harus pakai burung Ndik undang 
untuk ada undangan pesta Babi ...”. 
E. Klen/Marga menggunakan nama hewan atau 
tumbuhan Sebagai Bentuk Pelestarian Alam 
Dalam pemberian nama marga, suku Malind 
maupun sub suku pada suku Malind 
menggunakan nama-nama dari hewan maupun 
nama tumbuhan. Dalam budaya suku Malind 
mengenal istilah totem. Totemisme adalah 
suatu keyakinan tentang hubungan antara 
manusia dengan benda yang menjadi obyek 
totem. Pada budaya Malind sendiri, menjadikan 
hewan, tumbuhan atau benda tertentu sebagai 
sesuatu yang sakral dan harus mendapat 
penghormatan. Agar dapat menghormati benda 
atau makhluk yang bernyawa suku Malind 
menggunakan nama totem sebagai nama 
marga mereka.   
 
IV. KESIMPULAN   
 
Setelah dilakukan pengumpulan data melalui 
observasi dan wawancara mendalam yang 
berkaitan dengan kajian etnosains suku Malind. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah tentang 
Sains asli suku malind yang telah dikaji dapat 
dijadikan sebagai sumber dan bahan belajar 
sains bagi siswa sekolah menengah pertama. 
Serta terdapat koneksi konsep sains antara 
sains asli suku Malind dan kompetensi dasar 
mata pelajaran sains/IPA terpadu di SMP 
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sehingga mendukung pengintegrasian sains asli 
suku Malind dalam kurikulum IPA terpadu. 
Penelitian ini merupakan hasil penelitian 
lanjutan dari inventarisasi sains asli suku 
Malind. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
terkait pengembangan perangkat ajar suku 
Malind. Sehingga dapat dihasilkan perangkat 
ajar kontekstual Papua yang representatif 
terhadap kebudayaan asli suku Malind. 
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